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ABSTRAK 

Qory Wesondra 

17059201 

: Pengaruh Orientasi Pasar dan Kemampuan 

Manajerial Terhadap Kinerja Pemasaran dengan 

Kemampuan Inovasi Pasar Sebagai Variabel 

Mediasi : (Studi Kasus Usaha Kecil Menengah 

Kota Padang) 

Dosen Pembimbing : Astri Yuza Sari 

 

 Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh orientasi pasar, 

kemampuan manajerial dan kemampuan inovasi terhadap kinerja pemasaran pada 

usaha kecil dan menengah (UKM) yang terdapat di Kota Padang. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh pemilik usaha kecil dan menengah yang terdapat di Kota 

Padang. Jumlah sampel pada penelitian ini diperoleh sebanyak 94 sampel diperoleh 

dengan menggunakan rumus Slovin. Teknik analisis data menggunakan SEM 

berbasis PLS. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Orientasi pasar terbukti 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pemasaran pada UKM di 

Kota Padang. (2) Kemampuan manajerial memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja pemasaran pada UKM di Kota Padang. (3) Orientasi pasar tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan inovasi pada UKM di Kota 

Padang. (4) Kemampuan manajerial memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

kemampuan inovasi. (5) Kemampuan inovasi memiliki pengaruh yang signifikan dan 

positif terhadap kinerja pemasaran pada UKM di Kota Padang. (6) Kemampuan 

inovasi tidak mampu memediasi hubungan antara orientasi pasar dan kinerja 

pemasaran pada UKM di Kota Padang. (7) Kemampuan inovasi memediasi hubungan 

antara kemampuan manajerial terhadap kinerja pemasaran pada UKM di Kota Padang. 

 

Kata kunci:   Kinerja Pemasaran, Orientasi Pasar, Kemampuan Manajerial dan 

Kemampuan Inovasi. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perekonomian Indonesia ditopang oleh bisnis kecil yang dikenal dengan 

UKM. Usaha mikro kelas menengah atau UKM ini memiliki peran yang sangat 

vital untuk mendukung perkembangan ekonomi secara makro dan mikro di 

Indonesia  dan mempengaruhi  sektor-sektor  yang  lain  bisa berkembang. 

Begitu vitalnya peran UKM sangat penting untuk diperhatikan agar UKM 

mampu terus memberikan pertumbuhan perekonomian baik dari segi permodalan 

maupun dari segi kemampuan bertahan terhadap situasi apapun agar terus 

mampu memberikan kontribusi yang baik bagi perekonomian Indonesia.  

UKM sebagai sektor penting ekonomi Indonesia menyumbang kontribusi 

besar dalam menciptakan investasi nasional, menyumbang kontribusi besar 

terhadap PDB, serta perannya dalam menyerap tenaga kerja baru (Hilabi & 

Aminah, 2024). UKM mampu menyerap lebih dari 99,45% tenaga kerja dan 

sumbangan terhadap PDB sekitar 30%. Perhatian yang besar untuk terus 

memajukan serta mengembangkan sektor UKM akan dapat menyerap lebih 

banyak lagi tenaga kerja yang ada dan tentu saja akan dapat meningkatkan 

kesejahteraan para pekerja yang terlibat di dalamnya sehingga dapat mengurangi 

angka pengangguran (Siregar et al., 2023). 

Pentingnya keberadaan UKM tercermin dari data BPS yang merilis 

perkembangan UKM pasca krisis ekonomi dimana jumlah UKM mengalami 
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pertumbuhan yang pesat bahkan mampu menyerap 85 juta hingga 107 juta tenaga 

kerja samapai tahun 2012. Pada tahun itu jumlah pengusaha di Indonesia 

sebanyak 56.539.560 unit. Dari jumlah tersebut, UKM sebanyak 56.534.592 unit 

atau sebesar 99,99%. Sisanya sekitar 0,01% atau sebesar 4.968 unit adalah usaha 

bersekala besar (Dinas Koperasi Dan Ukm Kota Padang, 2023).  

Tabel 1.  Jumlah UKM di Kota Padang 

No Kecamatan 
Tahun 

2018 2019 2020 2021 2022 

1 Padang Barat 231 208 190 3207 4100 

2 Padang Timur 253 176 196 2803 4302 

3 Padang Selatan 494 500 202 2424 3851 

4 Koto Tangah 461 282 142 8266 6215 

5 Lubuk Begalung 450 150 272 5001 5133 

6 Pauh 230 180 59 2072 3009 

7 Lubuk Kilangan 210 70 117 1907 1922 

8 Kuranji 247 236 97 7694 6523 

9 Padang Utara 277 40 79 1916 2682 

10 Nanggalo 234 134 94 1674 2138 

11 Bungus Teluk Kabung 127 132 94 1335 1912 

  Jumlah 3214 2108 1542 38299 41787 

Sumber:Dinas Koperasi Dan Ukm Kota Padang (2023) 

Berdasarkan data pada tabel di atas, terlihat bahwa jumlah UKM di Kota 

Padang mengalami penurunan yang sangat signifikan selama periode 2018–2020, 

di mana angka total UKM menurun dari 3.214 pada tahun 2018 menjadi hanya 

1.542 pada tahun 2020. Penurunan tajam ini diduga kuat sebagai dampak dari 

pandemi COVID-19, yang mengakibatkan banyak UKM tidak mampu bertahan 

karena terbatasnya aktivitas ekonomi. Hal ini mencerminkan adanya kelemahan 

pada struktur ekonomi UKM di Kota Padang, terutama dalam menghadapi 

kondisi krisis. Selain itu, kurangnya optimalisasi kinerja UKM juga menjadi 

salah satu indikasi bahwa masih terdapat hambatan besar yang menghalangi 
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sektor ini untuk berkembang. Hambatan ini bukan hanya terkait kondisi eksternal, 

tetapi juga mencakup faktor internal seperti kemampuan manajerial pelaku usaha. 

Setelah tahun 2020, jumlah UKM mulai mengalami lonjakan signifikan, 

mencapai 41.787 pada tahun 2022. Meskipun ini terlihat positif, pertumbuhan 

tersebut sebagian besar dipicu oleh bantuan dan subsidi pemerintah kepada UKM 

yang masih bertahan selama pandemi. Hal ini menunjukkan bahwa banyak UKM 

di Kota Padang masih sangat bergantung pada intervensi eksternal untuk dapat 

bertahan dan berkembang. Ketergantungan ini menjadi permasalahan penting, 

karena tanpa dukungan yang berkelanjutan, banyak UKM berisiko kembali 

stagnan atau bahkan gulung tikar. Selain itu, meskipun bantuan pemerintah 

mampu mendorong munculnya pelaku usaha baru, keberlanjutan dari usaha-

usaha baru ini masih dipertanyakan, terutama jika mereka belum memiliki 

fondasi yang kuat untuk menghadapi tantangan ekonomi jangka panjang. 

Permasalahan lainnya adalah ketimpangan pertumbuhan UKM antar 

kecamatan. Kecamatan seperti Koto Tangah mencatat jumlah UKM tertinggi 

pada tahun 2021, yaitu 8.266, namun mengalami penurunan menjadi 6.215 pada 

tahun 2022. Sebaliknya, kecamatan seperti Nanggalo dan Bungus Teluk Kabung 

menunjukkan pertumbuhan yang jauh lebih lambat. Ketimpangan ini 

mengindikasikan adanya perbedaan dalam potensi, akses terhadap fasilitas, serta 

kemampuan adaptasi antar wilayah. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan satu 

ukuran untuk semua (one-size-fits-all) dalam pengembangan UKM mungkin 

kurang efektif untuk menjawab kebutuhan spesifik masing-masing kecamatan. 
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Lebih jauh lagi, UKM di Kota Padang juga menghadapi tantangan dalam 

mengembangkan strategi pemasaran dan adaptasi terhadap lingkungan ekonomi 

yang semakin dinamis. Banyak pelaku UKM yang belum memiliki kapasitas 

manajerial yang memadai untuk mengelola usaha mereka secara sistematis. 

Ketidakmampuan untuk beradaptasi ini memperburuk permasalahan struktural 

yang ada, sehingga menghambat UKM dalam mencapai pertumbuhan yang 

berkelanjutan. Meski UKM telah terbukti menjadi tulang punggung 

perekonomian nasional, permasalahan ini dapat mengancam kontribusi mereka 

terhadap pengurangan pengangguran, pemerataan pendapatan, dan peningkatan 

kesejahteraan masyarakat. 

Oleh karena itu, penelitian ini menjadi sangat penting untuk 

mengidentifikasi dan menganalisis secara mendalam permasalahan-permasalahan 

yang dihadapi oleh UKM di Kota Padang. Dengan memahami akar permasalahan, 

baik dari segi internal seperti kemampuan manajemen usaha, maupun dari segi 

eksternal seperti akses terhadap bantuan dan pasar, dapat dirumuskan strategi 

yang lebih efektif untuk meningkatkan keberlanjutan dan kemandirian UKM. 

Dengan pendekatan yang tepat, UKM diharapkan dapat berkontribusi lebih 

signifikan terhadap perekonomian lokal dan nasional, sekaligus menjadi sektor 

yang tangguh dalam menghadapi tantangan di masa depan.  

Pembangunan dan pertumbuhan UKM merupakan salah satu penggerak 

yang krusial bagi pembangunan dan pertumbuhan ekonomi di banyak negara di 

dunia. Terdapat beberapa permasalahan struktural UKM yang perlu diselesaikan 

sehingga UKM dapat berperan lebih dalam perekonomian nasional. 
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Permasalahan tersebut antara lain kualitas dan kontinuitas produksi, akses 

pemasaran, packaging product, kualitas SDM/pelaku UKM di bidang manajerial, 

keuangan dan produksi. Kunci utama penyelesaian permasalahan tersebut berada 

pada pemerintah daerah (Kabupaten dan Kota).  

Agar menang dalam suatu persaingan serta mendapatkan kinerja yang 

baik, UKM haruslah menjadikan konsumen sebagai kiblat dalam menjalankan 

usahanya. Untuk mewujudkan hal itu saat ini UKM tidak hanya fokus pada 

kualitas produk saja, tetapi juga tergantung dari strategi yang diterapkan oleh 

pihak UKM tersebut. Terkait dengan itu ada dua strategi yang umumnya 

digunakan perusahaan yaitu orientasi pasar (Tajeddini & Ratten, 2020) dan 

inovasi pasar (Chatterjee et at, 2024). Orientasi pasar merupakan budaya bisnis 

dimana organisasi menciptakan perilaku untuk terus berkreasi dalam 

menciptakan nilai unggul bagi pelanggan untuk memusatkan diri pada 

kepentingan jangka panjang serta profitabilitas.  

Orientasi pasar terdiri dari tiga komponen perilaku yaitu orientasi 

pelanggan, orientasi pesaing dan koordinasi interfungsional (Meutia, 2021). 

Dalam lingkungan persaingan yang cukup ketat, hanya perusahaan yang 

memiliki nilai lebihlah yang akan bertahan di pasar. Orientasi yang dilakukan 

bertujuan untuk memenuhi permintaan pasar, sehingga produk inovasi 

merupakan salah satu yang dapat digunakan sebagai keunggulan bersaing bagi 

perusahaan (Tjahjadi et al, 2022).  

Pada umumnya, pelanggan menginginkan produk-produk yang inovatif 

sesuai dengan keinginan mereka. Bagi perusahaan, keberhasilannya dalam 
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melakukan inovasi pasar ataupun pengembangan produkberarti perusahaan 

tersebut selangkah lebih maju dibanding dengan pesaingnya. Hal ini menuntut 

kemahiran perusahaan dalam mengenali dan melehat peluang tentang selera 

pelanggannya, sehingga inovasi yang dilakukannya pada akhirnya memang 

sesuai dengan keinginan pelanggannya dan tepat sasaran. Tentunya dengan 

demikian inovasi pasar harus betul-betul direncanakan dan dilakukan dengan 

baik. Persaingan tidak hanya terjadi pada perusahaan yang berskala besar saja, 

namun di tingkat UKM pula terjadi persaingan yang cukup ketat. 

Agar mampu bersaing setiap unit usaha haruslah memiliki manajemen 

yang baik untuk mengelola inovasi dan menentukan orientasi yang akan 

dilakukan untuk mewujudkan pertumbuhan dan kelangsungan hidupnya untuk 

jangka panjang. Dalam era global yang ditandai dengan persaingan yang sama 

karena tujuan dan kompleks serta tingkat akselerasi yang tinggi, perusahaan 

dituntut untuk memiliki kemampuan mengembangkan pilihan strategi di bidang 

manajemen pemasaran sehingga mampu beradaptasi dengan lingkungan dinamis. 

Kenyataan itu, pasar harus dikelola dengan upaya-upaya yang sistematis untuk 

menempatkan keuntungan dari kinerja pasar yang superior.  

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, masalah 

dalam penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut:  

1. Kinerja pemasaran UKM di Kota Padang masih belum optimal. Hal ini 

tercermin dari rendahnya kemampuan UKM dalam memperluas pasar, 

mempertahankan pelanggan, dan meningkatkan penjualan, terutama pada 
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periode 2018–2020 yang terdampak pandemi COVID-19. Hambatan yang 

dihadapi meliputi keterbatasan akses terhadap pasar, minimnya pemahaman 

terkait strategi pemasaran yang efektif, serta ketidakmampuan UKM untuk 

bersaing di pasar yang terus berubah. Meskipun terdapat peningkatan jumlah 

UKM pasca-pandemi, banyak pelaku usaha baru yang belum mampu 

memaksimalkan potensi pasar akibat kurangnya pengalaman dan penerapan 

strategi pemasaran yang terarah. 

2. Sebagian besar UKM di Kota Padang belum memiliki orientasi pasar yang 

kuat. Pelaku usaha sering kali kurang fokus pada kebutuhan pelanggan, tidak 

memahami perilaku pesaing, serta belum mampu mengintegrasikan fungsi-

fungsi internal untuk menciptakan nilai unggul bagi konsumen. Orientasi 

pelanggan yang lemah mengakibatkan produk atau jasa yang ditawarkan tidak 

selalu sesuai dengan kebutuhan dan preferensi pasar. Kondisi ini 

menyebabkan UKM kesulitan dalam mempertahankan pelanggan dan 

menghadapi persaingan yang semakin ketat. 

3. Rendahnya kemampuan manajerial menjadi salah satu kendala utama dalam 

pengelolaan UKM di Kota Padang. Banyak pelaku usaha mikro dan kecil 

yang belum memiliki keahlian dalam perencanaan strategis, pengelolaan 

keuangan, dan pengambilan keputusan yang berbasis data. 

4. Kemampuan inovasi pada UKM di Kota Padang masih tergolong rendah. 

Banyak pelaku usaha belum mampu menciptakan produk atau layanan yang 

inovatif sesuai dengan kebutuhan pasar. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan 

sumber daya, baik dari aspek keuangan, teknologi, maupun pengetahuan. 
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Selain itu, sebagian besar pelaku usaha belum menyadari pentingnya inovasi 

sebagai keunggulan bersaing dalam menghadapi pasar yang dinamis. 

Akibatnya, UKM sering kali hanya mampu bertahan dalam jangka pendek 

tanpa mencapai pertumbuhan yang berkelanjutan. 

C. Pembatasan Masalah  

Berdasarkan uraian yang terdapat dalam latar belakang masalah dan 

identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini akan difokuskan pada masalah 

yang terkait dengan pengaruh orientasi pasar dan kemampuan manajerial 

terhadap kinerja pemasaran serta kemampuan inovasi pasar sebagai variabel 

mediasa pada UKM kota Padang.  

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana pengaruh orientasi pasar terhadap kinerja pemasaran pada UKM 

kota Padang? 

2. Bagaimana pengaruh kemampuan manajerial terhadap kinerja pemasaran pada 

UKM kota Padang? 

3. Bagaimana pengaruh orientasi pasar terhadap kemampuan inovasi pada UKM 

kota Padang? 

4. Bagaimana pengaruh kemampuan manajerial terhadap kemampuan inovasi 

pada UKM kota Padang? 

5. Bagaimana pengaruh kemampuan inovasi terhadap kinerja pemasaran pada 

UKM kota Padang? 
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6. Bagaimana peran kemampuan inovasi dalam memberikan peran mediasi pada 

pengaruh orientasi pasar terhadap kinerja pemasaran pada UKM kota Padang? 

7. Bagaimana peran kemampuan inovasi dalam memberikan peran mediasi pada 

pengaruh kemampuan manajerial terhadap kinerja pemasaran pada UKM kota 

Padang? 

E. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini mengacu pada permasalahan yang telah disebutkan 

di atas yaitu untuk mengetahui pengaruh orientasi pasar dan kemampuan 

manajerial terhadap kinerja pemasaran serta kemampuan inovasi pasar sebagai 

variabel mediasa pada UKM Kota Padang. 

F. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi ilmu 

pengetahuan dan perkembangan ekonomi sekaligus menjadi bahan acuan bagi 

penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi mahasiswa Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan terkait pentingnya 

UKM serta agar mampu memotivasi mahasiswa setelah tamat untuk 

mampu untuk membina serta mengelola UKM sendiri.  

b. Bagi peneliti, penelitian ini merupakan sarana untuk berlatih dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan melalui kegiatan penelitian serta 
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menambah wawasan penulis agar berpikir secara kritis dan sistematis 

dalam menghadapi permasalahan yang terjadi kaitannya dengan ekonomi. 

c. Bagi pembaca, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan bagi pengembangan ilmu pengetahuan khususnya yang 

berkaitan dengan pengaruh orientasi pasar dan kemampuan manajerial 

terhadap kinerja pemasaran serta kemampuan inovasi pasar sebagai 

variabel mediasa pada UKM kota Padang dan dapat dijadikan referensi 

pada penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh orientasi pasar dan 

kemampuan mamnajerial terhadap kinerja pemasaran pada UKM di Kota Padang 

dimediasi oleh kemampuan inovasi. Untuk menganalisis hubungan antar variabel 

tersebut, penelitian ini menggunakan Partial Least Square (PLS). Berdasarkan 

analisis dan pembahasan pada bagian sebelumnya, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh langsung dan signifikan serta positif antara orientasi pasar 

dengan kinerja pemasaran pada UKM di Kota Padang. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat orientasi pasar yang dimiliki oleh 

UKM, maka secara signifikan akan meningkatkan tingkat kinerja pemasaran 

di Kota Padang. 

2. Terdapat pengaruh langsung dan signifikan serta positif antara kemampuan 

manajerial dengan kinerja pemasaran pada UKM di Kota Padang. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa kemampuan manajerial yang baik memiliki dampak 

positif yang signifikan terhadap kinerja pemasaran UKM di Kota Padang. 

3. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara orientasi pasar dengan 

kemampuan inovasi pada UKM di Kota Padang. Artinya, orientasi pasar yang 

tinggi tidak secara signifikan memengaruhi tingkat kemampuan inovasi pada 

UKM di Kota Padang. 
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4. Terdapat pengaruh langsung dan signifikan serta positif antara kemampuan 

manajerial dengan kemampuan inovasi pada UKM di Kota Padang. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kemampuan manajerial yang baik secara 

signifikan meningkatkan kemampuan inovasi UKM di Kota Padang. 

5. Terdapat pengaruh langsung dan signifikan serta positif antara kemampuan 

inovasi dengan kinerja pemasaran pada UKM di Kota Padang. Hal ini 

menggambarkan bahwa UKM yang memiliki tingkat kemampuan inovasi 

yang tinggi cenderung mencapai kinerja pemasaran yang lebih baik di Kota 

Padang. 

6. Variabel kemampuan inovasi tidak dapat memediasi hubungan antara 

orientasi pasar dengan kinerja pemasaran. Artinya, meskipun orientasi pasar 

dapat mempengaruhi kemampuan inovasi, namun kemampuan inovasi tidak 

secara signifikan memediasi pengaruh orientasi pasar terhadap kinerja 

pemasaran. 

7. Terdapat pengaruh tidak langsung dan signifikan serta positif antara 

kemampuan manajerial dengan kinerja pemasaran pada UKM di Kota Padang 

melalui kemampuan inovasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kemampuan inovasi menjadi mediator yang signifikan dalam hubungan antara  

kemampuan manajerial dan kinerja pemasaran UKM di Kota Padang 
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B. Saran 

1. Saran Untuk UKM di Kota Padang 

a. Orientasi pasar memiliki pengaruh yang paling besar terhadap kinerja 

pemasaran UKM di Kota Padang, maka berdasarkan hasil penelitian ini 

dapat diberikan saran sebagai berikut: 

1) Meningkatkan Akses dan Pemanfaatan Informasi Pasar, dengan cara: 

a) Melakukan pemantauan harga, strategi promosi, dan tren pasar 

melalui media sosial serta platform e-commerce seperti Shopee, 

Tokopedia, dan Instagram. 

b) Bergabung dalam komunitas bisnis lokal atau forum diskusi untuk 

berbagi wawasan dan mendapatkan informasi kompetitif secara 

lebih praktis. 

c) Menggunakan alat analitik sederhana seperti Google Trends atau 

Facebook Insights untuk memahami perilaku pelanggan dan strategi 

pesaing. 

2) Mengoptimalkan Peran Pelatihan dan Bimbingan Pasar, dengan cara: 

a) Memanfaatkan pelatihan atau bimbingan dari Dinas Koperasi dan 

UKM Kota Padang untuk memahami strategi pemasaran yang lebih 

efektif. 

b) Mempelajari strategi pemasaran berbasis data agar lebih mudah 

beradaptasi dengan perubahan pasar dan preferensi pelanggan. 
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b. Kemampuan manajerial memiliki pengaruh kedua terbesar pada kinerja 

pemasaran UKM di Kota Padang, maka berdasarkan hasil penelitian ini 

dapat diberikan saran sebagai berikut: 

1) Meningkatkan Kreativitas dalam Pengembangan Produk dan Layanan, 

dengan cara: 

a) Mengadakan sesi diskusi rutin dengan karyawan dan pelanggan 

untuk menggali ide-ide baru yang dapat meningkatkan nilai tambah 

produk. 

b) Melakukan survei sederhana melalui media sosial atau platform 

digital untuk memahami tren dan preferensi pelanggan sebelum 

meluncurkan produk baru. 

c) Menerapkan strategi pemasaran berbasis inovasi, seperti bundling 

produk atau personalisasi layanan, agar lebih menarik bagi 

pelanggan. 

2) Memanfaatkan Pelatihan dan Komunitas Bisnis, dengan cara: 

a) Mengikuti pelatihan manajerial dan inovasi yang diselenggarakan 

oleh komunitas bisnis lokal, Bank Indonesia, atau Dinas 

Perdagangan. 

b) Berpartisipasi dalam program mentoring atau inkubasi bisnis untuk 

mendapatkan wawasan tentang pengelolaan usaha yang lebih 

inovatif dan efisien. 
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c. Kemampuan inovasi juga memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

kinerja pemasaran pada UKM di Kota Padang, maka berdasarkan hasil 

penelitian ini dapat diberikan saran sebagai berikut: 

1) Mendorong Budaya Inovasi dalam Organisasi, dengan cara: 

a) Memberikan penghargaan dan pengakuan bagi karyawan yang 

menghasilkan ide-ide kreatif dalam pengembangan produk atau 

strategi bisnis. 

b) Menyediakan waktu dan sumber daya untuk eksperimen produk 

baru sebelum dipasarkan secara luas. 

c) Menggunakan strategi harga yang lebih fleksibel dan berbasis 

pelanggan, misalnya melalui skema diskon atau program loyalitas. 

2) Menjalin Kemitraan Strategis untuk Inovasi, dengan cara: 

a) Berkolaborasi dengan institusi riset atau startup teknologi untuk 

mendapatkan akses kepada inovasi terbaru yang dapat diterapkan 

dalam produk dan layanan. 

b) Mengikuti program inkubasi bisnis untuk meningkatkan 

kemampuan inovasi dan daya saing di pasar. 

2. Saran Untuk Instansi Pemerintah 

Terdapat beberapa hal yang disarankan kepada Pemerintah untuk dapat 

memberikan dorongan untuk peningkatan kinerja pemasaran UKM di Kota 

Padang, sebagai berikut: 

a. Untuk meningkatkan orintasi pasar, maka disarankan pemerintah 

mempertimbangkan hal berikut ini: 
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1)  Meningkatkan akses UKM terhadap data pasar, dengan cara: 

a) Membangun platform digital yang menyajikan informasi terkini 

mengenai tren pasar, perilaku konsumen, dan strategi pesaing. 

b) Mengadakan program kemitraan dengan marketplace atau platform 

e-commerce untuk memberikan edukasi bagi UKM dalam 

menganalisis pasar secara lebih professional. 

b. Untuk meningkatkan kemampuan manajerial, maka disarankan pemerintah 

mempertimbangkan hal berikut ini: 

1) Menyediakan program pengembangan manajerial dan inovasi, dengan 

cara: 

a) Mengadakan workshop yang fokus pada strategi inovasi dan 

kreativitas dalam bisnis bagi pelaku UKM. 

b) Memberikan insentif bagi UKM yang aktif dalam mengembangkan 

ide bisnis baru dan inovatif. 

c. Untuk meningkatkan kemampuan inovasi, maka disarankan pemerintah 

mempertimbangkan hal berikut ini: 

1) Mendukung ekosistem inovasi untuk UKM, dengan cara : 

a) Memberikan insentif dan subsidi bagi UKM yang melakukan 

inovasi dalam pengembangan produk atau layanan berbasis 

teknologi. 

b) Mendorong kerja sama antara UKM dan universitas dalam 

penelitian dan pengembangan inovasi bisnis. 
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c) Mengadakan kompetisi inovasi bisnis dengan hadiah pendanaan 

untuk mendukung pelaku UKM dalam menciptakan produk yang 

lebih inovatif dan berdaya saing tinggi. 
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